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DAFTAR SIMBOL

hc : Entalpi udara pengering pada 
titik A (kJ/kg u.k)

ha : Entalpi udara pengering pada 
titik C (kJ/kg u.k)

T0 Suhu udara luar (°C)

Kadar air awal bahan (% bb)m0

mi : Kadar air akhir bahan (% bk)

: Kebutuhan panas LPG (kJ)wa : Massa bahan sebelum 
dikeringkan (kg)

qe

WLPG : Jumlah penggunaan LPG (kg)
Massa bahan sesudah 
dikeringkan (kg)

Wb ;
q : Laju perpindahan kalor (W)

k : Konduktivitas termal 
(W/m°C)

: Lama pengeringan (jam)t

VQ : Laju pengeringan (kg/jam) 

Ef : Efisiensi alat pengering (%) 

Wm : Massa air dalam bahan (kg)

<fr : Gradien suhu
dx

h Koefisien perpindahan kalor
konveksi (W/m°C)

A : Luas permukaan (m2)Wd : Massa bahan kering (kg)

Wa : Massa air yang diuapkan (kg)

Q : Jumlah udara yang dibutuhkan 
(m3)

Ts : Suhu permukaan (°C)

T* : Suhu fluida (°C)

a : Tetapan Stefan boUzmanVc : Volume spesifik udara 
pengering pada titik C 
(mVkg.u.k) T i T2 : Suhu permukaan (°C)

Ha : Kelembaban mutlak udara 
pengering pada titik A (kg 
air/kg u.k)

Hc : Kelembaban mutlak udara 
pengering pada titik C (kg 
air/kg u.k)

qi : Kebutuhan panas untuk 
mengeringkan bahan (kJ)
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SUMMARY

AYU HARTINA. The Study of Kemplang Drying Process Through Solar and Heat

Exchanger (Supervised by AMIN REJO and PUSPITAHATD:

This study objective was to analyze kemplang drying process by using solar 

drier and steam. The research was conducted in the Laboratory of Biosystem and 

Engineering Workshop of Agricultural Engineering Program, Department of 

Agricultural Technology, Agriculture Faculty, Sriwijaya University Indralaya. 

Implementation of the study was in December 2012 until Juli 2013.

The method used in this research of three steps, namely, (1) kettle design with 

aluminum pipe isolated to the radiator, where the radiator was placed inside the solar 

drying chamber, (2) Installation of LM-35 temperature sensor on 11 points, with 

points 1 and 2 were the average temperature of the shelf 1, points 3 and 4 were the 

average temperature of the shelf at 2, points 5 and 6 were the average temperature of 

the shelf at 3, point 7 and 8 were the average temperature of the shelf at 4, point 9 

was placed in the chimney, point 10 was placed at the collector and point 11 was in 

plenum, (3) descriptive method and data was presented in from of tables and graphs, 

which consisted of all data parameters observed periodically with drying time of 1 

hour. The observed parameters i n this research were average temperature of drier, 

initial and final moisture content, mass of kemplang, drying rate and drier efficiency.

The results showed that kemplang drying process with additional of 

condensed steam had accelerate kemplang drying process, in which water content of 

kemplang was 11% for 12 hours of drying that appropriate to SNI. Kemplang drying 

process in this study produce average drying chamber temperature of 47.1 °C,
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plenum temperature of 50.7 °C, collector temperature of 57.1°C and environmental 

temperature of 32.7°C, respectively. The drying rate for kemplang using the drier 

was in the range of 2.527% wb/hour to 2.534% wb/hour four each shelf. Efficiencies

of drier using solar drier and steam was better than those of drier with using solar 

drier, having values of 64.3 and 41.18% respectively.
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RINGKASAN

Mempelajari Proses Pengeringan Kemplang Melalui Alat 

Pengering Tenaga Surya dan Tukar Panas ( Dibimbing oleh AMIN RE.JO dan 

PUSPITAHATI)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengeringan kemplang 

dengan menggunakan alat pengering tenaga surya dan uap panas. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Biosistem dan Bengkel Program Studi Teknik 

Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Indralaya. Pelaksanaan penelitian pada bulan Desember 2012 sampai Juli 2013.

Metode penelitian ini terdiri dari liga tahap yaitu : 1). Perancangan ketel 

dengan pipa almunium yang terisolasi ke radiator, dimana radiator diletakkan di 

dalam ruang pengering tenaga surya. 2). Pemasangan sensor suhu LM=35 pada 11 

titik, dimana titik 1 dan 2 merupakan rata-rata pada suhu rak 1, titik 3 dan 4 

merupakan rata-rata suhu pada rak 2, titik 5 dan 6 merupakan rata-rata suhu pada rak 

3, titik 7 dan 8 merupakan rata=rata suhu pada rak 4, titik 9 diletakkan di cerobong, 

titik 10 diletakkan pada kolektor dan titik 11 pada plenum. 3). Pengumpulan data 

yang disajikan secara tabulasi dan grafik yaitu data seluruh parameter hasil 

pengamatan secara periodik dengan interval waktu 1 jam selama pengeringan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengeringan kemplang dengan 

tambahan uap panas yang dikondensasi dapat mempercepat pengeringan kemplang 

sehingga pada jam 20.00 WIB kadar airnya telah mencapai 11% sesuai dengan SNI. 

Pengeringan kemplang dengan menggunakan alat pengering tenaga surya dan uap 

panas didapat rata-rata suhu pada alat pengering sebesar 47,1°C, suhu plenum

AYU HARTINA.
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Laju pengeringan untuk 

mengeringkan kemplang dengan menggunakan alat pengering tenaga surya dan uap 

sebesar 2,527 %bb/jam sampai 2,534 %bb/jam. Efisiensi alat pengering 

dengan menggunakan alat pengering tenaga surya dan uap panas adalah 64,3%, lebih 

besar dari alat pengering yang hanya menggunakan alat pengering tenaga surya saja 

yang memiliki efisiensi pengeringan 41,18%.

50,7°C, kolektor 57,1°C dan lingkungan 32,7°C.

panas
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak industri kecil salah satunya yang bergerak dalam

bidang pembuatan kemplang. Kemplang adalah potongan - potongan berbentuk

Kemplang dibuatlempengan yang diiris tipis dengan ketebalan 2 sampai 3 mm 

dengan bahan baku seperti daging ikan, tepung tapioka, garam dan bumbu.

bentuk adonan direbus, ditiriskan, didinginkan, diiris, dan .Campuran dalam

dikeringkan. Proses pengeringan dilakukan dengan menempatkan kemplang pada 

tatakan dan diletakkan di halaman sekitar rumah yang terkena sinar matahari (Hadi,

1998).

Menurut Saputra (2012), pengeringan merupakan tahap penting karena 

kandungan air yang tinggi harus dikurangi pada saat penyimpanan atau pengemasan. 

Pengeringan dilakukan untuk melindungi kemplang dari jamur dan mikroorganisme 

yang tumbuh subur pada kondisi air tinggi, kadar air yang terkandung dalam 

kemplang mentah akan mempengaruhi kualitas dan kapasitas pengembangan 

kemplang pada saat proses pengeringan. Masalah utama pada pengeringan dengan 

sinar matahari secara alami adalah tergantung pada cuaca yang baik, memerlukan 

tempat penjemuran yang luas, mudah terkontaminasi, dan suhu tidak dapat dikontrol.

Banyak sekali penemuan yang membuat alat pengering yang memanfaatkan 

energi panas matahari secara lebih efektif, salah satunya adalah alat pengering tipe 

rak yang dirancang oleh Aprianto (2010). Menurut Aprianto (2010), pengeringan 

kolektor surya mampu mengubah radiasi matahari berupa radiasi gelombang pendek
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0,3 x 102 Angstrom yang sampai pada permukaan kolektor menjadi radiasi 

gelombang panjang yaitu energi panas. Kolektor bergelombang adalah kolektor 

yang paling efektif, agar pengeringan tetap bisa digunakan saat hujan atau malam 

hari maka perlu penambahan energi panas selain matahari (Mutiara, 2013). Salah 

satu sumber energi tambahan pada proses pengeringan kemplang dengan 

menggunakan alat pengering tenaga surya yaitu menggunakan uap panas.

Pengeringan dengan uap panas adalah media alternatif untuk mengeringkan 

bahan dengan menggunakan suhu stabil atau lebih dari 50 °C (Tang dan Cenkowski, 

2000). Pengeringan dengan menggunakan uap panas mempunyai keunggulan antara 

lain waktu pengeringan bisa lebih singkat, mutu kemplang lebih baik, bisa 

digunakan pada malam hari, walaupun hari mendung/hujan pengeringan masih

dapat dilakukan, pengaturan suhu dapat lebih mudah sehingga dapat disesuaikan

dengan karakteristik bahan yang dikeringkan. Berdasarkan hal di atas, maka penulis 

melakukan penelitian pengeringan kemplang dengan menggunakan tenaga surya dan

uap panas.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengeringan kemplang 

dengan menggunakan alat pengering tenaga surya dan uap panas.



DAFTAR PUSTAKA

Afrianti, H. 2008. Teknologi Pengawetan Pangan. Alfabeta. Bandung.

Ambarsari, D. N. 2000. Analisis Optimalisasi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi 
Industri Kecil Kerupuk Ikan (Kemplang). Skripsi Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan IPB. Bogor.

Antoni. 2005. Modifikasi Ruang Alat Pengering Ikan Tipe Plat Berongga dengan 
Sumber Energi Briket Batubara. Skripsi Fakultas Pertanian UNSRI. Indralaya.

2010. Rancang Bangun Alat Pengering Kemplang Tipe Rak
Skripsi Fakultas Pertanian UNSRI.

Aprianto. R.
Menggunakan Energi Matahari.
Indralaya.

Aki i s, N. 2006. Studi Heat Losses Pada Isobaric Zone Reaktor HYL III Direct
Krakatau Stell. Teknik Mesin UniversitasReduction Plant PT. 

Muhammadiyah. Surakarta.

Andarwulan, N. 1990. Prinsip Teknik Pangan. IPB. Bogor.

Astriani, D. 2005. Analisis Tekno - Ekonomi Alat Pengering Menggunakan Energi 
Briket Batubara Pada Pengeringan Ikan Asin. Skripsi Fakultas Pertanian. 
Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Bala, B.K. 1997. Drying and Storage of Cereal Grains. Oxford & IBH Publishing 
Co. Pvt. Ltd. New Delhi.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2000. Daftar Komposisi Gizi Bahan 
Makanan. Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Dewi, 1. F. K. 2009. Pemanfaatan Gas. Skripsi Fakultas Teknik. Universitas 
Indonesia. Depok.

Fellows, P.J. 2000. Food Processing Technology, Second Edition. Ellis Horword 
Limited. England.

Hadi, S. 1998. Perancangan Lemari Pengering Kerupuk yang Mengandung Kolektor 
Pemanas Energi Matahari Untuk Usaha Home Industri. Universitas 
Brawijaya. Malang.

Hollman, J.P. 1981. Heat Transfer. MC Graw-Hill Book Company. New York.

40



41

Ilias, N. 1994. Upaya Peningkatan Nilai Gizi Kerupuk Ikan dan Mengatasi Kesulitan 
’ Penggorengannya. Makalah seminar Akademik Universitas Sriwijaya. 

Palembang.

Kumiawati, A. P. 2011. Analisis Pengering Pada Berbagai Jenis Kemplang 
Menggunakan Alat Pengering Energi Matahari. Skripsi Fakultas Pertanian. 
Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Koestoer, dan R. Artono, 2002, Perpindahan Kalor Untuk Mahasiswa Teknik., Ed.l. 
Jakarta: Salemba Teknika.

Maripul. 2004. Kajian Alat Pengasapan Ikan Terbuka dan Tertutup. Buletin 

Teknik Pertanian Vol 9, Nomor 1. Pustaka Deptan.

Mutiara, D. 2013. Analisis Alat Pengering Kemplang dengan Berbagai Penyerap 
Kalor. Skripsi Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Pitts, R. P. dan Sissom. 1987. Perpindahan Kalor. Erlangga. Jakarta.

Rahmanto, D. E. 2011. Rancangan Bangun Alat Pengering dengan Memanfaatkan 
Panas Kondensor AC Ruangan (Kasus Pengeringan Chips Kentang). Tesis. 
Sekolah Pascasaijana Institut Teknologi Bandung.

Ritchi, J.D. 1983. Source Book For Farm Energy Alternative. MC Graw-Hill Book 
Company. New York.

Saputra, O. 2012. Proses Pengeringan Kerupuk Kemplang dengan Metode Aerasi 
dan Kondensasi. Skripsi Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Sartina. 2010. Uji Laju Penguapan Air Rosela Pada Alat Pengeringan Kemplang 
Skripsi Jurusan Teknologi Pertanian. Universitas Sriwijaya.Tipe Rak. 

Indralaya.

Setiawan, H. 1988. Mempelajari Karakteristik Fisika - Kimia Kerupuk Dari 
Berbagai Taraf Formulasi Tapioka, Tepung Kentang dan Tepung Jagung. 
Skripsi Jurusan Teknologi Pangan IPB. Bogor

Setijahartini. 1985. Pengeringan. Jurusan Teknologi Industri Pertanian Fakultas 
Teknologi Pertanian Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Syafriyudin, D. dan Prasetyo P., 2009. Oven Pengering Kerupuk Kemplang Berbasis 
Mikrokontroler Atmega 8535 Menggunakan Pemanas Pada Industri Rumah 
Tangga. Skripsi Fakultas Teknologi Industri. Institut Sains dan Teknologi 
AKPRIND. Yogyakarta.



42

Standar Nasional Indonesia. Syarat Mutu Kemplang Ikan. Badan Standarisasi 
Nasional Indonesia. Jakarta. (SNI 01-2713. 1999).

Supriyono. 2003. Mengukur Faktor-Faktor Dalam Proses Pengeringan. Departemen 
Pendidikan Nasional. Jakarta.

Taib. G, G. Said dan S. Wiraatmaja. 1987. Operasi Pengering Pada Pengolahan 
Hasil Pertanian. Mediyataman Sarana Perkasa. Jakarta.

Tang, Z. dan Cenkowski, S. 2000. Dehydration Dynamics of Potatoes in 
Superheated Steam and Hot Air. Department of Biosystems Engineering, 
University of Manitoba, Canada. Canadian Agricultural Engineering Vol. 42,
No. 1.

Yunus, A. D. 2009. Perpindahan Panas dan Massa. Fakultas Teknik Universitas 
Darma Persada. Jakarta.

Wilhelm, L.R., Suter, D.A., dan G.H. Brusewitz. 2005. Food and Process 
Engineering Technology. Amer Society of Agricultural.

Winarno, F.G., S. Fardiaz dan D. Fardiaz. 1984. Pengantar Teknologi Pangan. 
Gramedia. Jakarta.

Winami. 2010. Winami. 2010. Uji Laju Penguapan Air dan Kebutuhan Energi 
Pada Alat Pengering Tipe Rak Berdasarkan Kecepatan Aliran Udara dan 
Jumlah Bahan. Skripsi Fakultas Pertanian. UNSRI. Indralaya.


